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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASA_AH

Masjd merunakan kelembagaen yeng pokck dalam islam, karena
masjid sebaga tempat bagi kaum Muslimin untuk melakukan ibadah, dalam
arti luas. Hal tersecut memounyai arti batwa masjid tidak sekedar tempat
shalat dan dzikir saja tetapi masjid menjadi orum komunikasi harmonis antara
manusia dengan K-aligrya (hubungan vertikal) dan manusia dengan
sesamanvya (hubu~gan honsontal)

Masj d pada zaman sekarang ini mempunyai bertuk arsitektur yang
beraneka ragam corax dan gayanya masiy ditemu masjid dengan bentuk
arsitektur yang tradizional peda zamar yan( serba modern ini. tetapi banyak
juga masjid dengan bentux arsitektur yang palirg mutakhir, seperti di
Casablznca Maroko, ¢i mane masjid ir me-upakan masjid yang termegah di
dunia, menaranva hampr sama tingginve dengan menara Eifel di Paris
Peranc:s dan dari furcak menaranya dapat inemancarkan sinar laser langsung
ke Masjidil Aarart 41 Mekkan.' Jumlahnys pun sangat banvak sekal; di
Indonesia saja telar mencapai jum'ah 120.252 buah masjid, 372.243 buah
langgar dan 32.774 buah mushalle, dan bordasarkan data statistik tahunan
terdapat kereikan e perser .-

" St Mukhlis Denrcs, "Masjid dan “urigsinva’, Majalah_Khutbah Jum'at no.173,
Nopember, 1985

Badan Kesejahteraan Masjid (EKM) Puset, Pedoman Pembinaan Menuju
Masjid Faripurna FT Trinisat Wahanakarye, Surabaya, 1994 hal 11




~umlah masjid yang cukup besar itu ¢ pabila fungsinya dapat meningkat
akan mempunyai 2rt. yang sangat besar dalam meningkatkan kualitas bangsa
Incdlonesia, tidak harya terbetas pada peniygkatan kualitas iman dan tagwa
saja, tetapi juga meningkatkan kualitas <ehidupan yang meliput: kesehatan,
kooerasi, gotong rovong, ibadah sosial dar lain-lain : Dengan oerkataan lain
apabile mesjid tela~ melaksanakan fungsinv/a dengan benar akan merupakan
sumbangan besar di dalam pembangunan biangsa.

Fungsi masjid itu setenarnya baryaxk sekali, sebagaimana yang telah
dicontohkan oleh MNabi Mukammad saw salah satu di antaranya adalah
peranarnya dalam menggalang serta menupuk Ukhuwah lIslamiyah, agar
dapat mewujudkar jamaah vyang tertib  tzratur dan kokoh imannya serta
beriimu dan berar-a: sholeh. maka atas das.ar tagwa dan tawakal kepada Allah
berdirilah DEWAN KEMAKMURAN MAS(ID SELURUH INDONESIA atau
disingkat DEWAN MASJID INDONESIA.

Dewan Masjid Indonesia bukaniab siatu-satunya organises) kemasjidan
di Indonesia, masih canvak lagi organisasi kemasj.dan di Indonesia, seperti
[Kivil (lkatan Masjid ndonesial BKMI (Badan Kesejahteraan Masjid Indonesia),
IMAMI (lkatan Masjid dan Musholla Indonesia), PERMI {(Persatuan Masjid
indonesia) dan HTM! (Hai'ah Tam- Masjid Indonesia). Dalam bidang

organisasi kemasjicen. Indonesia merupakan perintisnya.

3. Ibid, hal 11
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Dewan Mas)jid Indonesia meskipun sudah lama perdirinya. akan tetapi
masit banyak crang yang belum tahu secara elas tentang organisasi Dewan
Masjid Indonesia. Dari sebab itulah peaulis te tarik untuk membahas tentang
sejarah maupur akti“tas Dewan Masjid Indonssia secara historis, khususnya
di wilayah Kotamadya Biitar, dergan demikian penulis memberi judul skr psi ini
"DEWAN MASJID INDONESIA DI KOTAMADYA BLITAR (tahun 1988-1998)

B. LINGKUP BAHASAN DAN RUMUSAN MASALAH

Lingkup oeshasar skripsi ini. sesual dengan latar belakang masalah di
atas adalah meliputi proses berdirinya Dewen Mlasjid Indonesia di Kotamadya
Blitar vaitu lintasan histaoris, latar belakang terd rinya Dewan Masjid Indonesia,
sejarah berdirinya Dewan Masjid Indonesia, pckok-pokck program kerja atau
aktifitas-aktifitasnya serta dampak yang timbul dan perkembangannya di
Kotamadya Blitar.

Dari lingkLp behasan tersebut, maka rumusan masalah dalam skripsi ini
meliputi :

1. Latar belakang dan faktor-faktor apa yang melahirkan Dewan Masjid
Indonesia

2. Bagaimana berdirinya Dewan Masjd incoresia di Kotamadya Blitar

3. Aktifitas-aktifitas aoaxah yang telah dilakukar oleh Dewan Masijid Indonesia
di Kotamadya BEli-ar

4. Bagaimanakah per<embangannya dan damp: k apakah yang timbul dengan

adanya Dewan Masjic Indonesia dj Kotaredya Blitar.
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C PENEGASAN JUDUL
Jntux memnrperielas isi pembanasar dalam skripsi ini, maka penulis akan
menjelaskar beberapa pengerizr vang berhubiurgan dengan judul dr atas -
1. Cewzn
Majelis ata. badan yang terdin déri beberapa orang anggota yang
cekarjagn-yva memnaeri nashat memutuskan sesuatu  hal  dan
sebagainya dengan jalan berurd r'g.1
2. Masg;d
Menurut 5icr Gazaoa dalam bukunya "Mesjid Puset |badat dan
Kezudavaun lslam”, adean gadirg yang bukan sekedar tempat sujud,
semrbahyeng saja, tetap juga mMearupakan bangunan yang terpenting
sekall da ary menghadapr kurun Madinah, vaitu guna meletakkan
furdarmen uzama dar dun ¢ slam
3. Indcresia
Name necarz kepulawar di Asiz Tenggara yang terietak di antara
benca Asia nan Aust aliz -
4. Kotamacdya Blimar
Adzlab merupakan salah satu kota daerah tingkat Il di Jawa T mur.
Setelah cenuilis memanami pengart an istilab-istilah tersebu- di atas.
maka vang penulis maksudkar dengan jucul "DEWAN MASJID :NDONESIA D!
KCTAMADYA BUITAR itahun 1988 - 1926)" ialah membahas tentang sejarah
perkemnancan dan aktifizas-aktifizas Cewarn Masjid Indonesia serta dampak-
nya yang timoul d Kotamadya Blitar, di mana Dewan Masjid Indonesia
berusaha memperbzik management Mas|id di seluruh Indonesia, tetapi dalam

skripsi in: pembahasannya di fokuskan uatub daerah Kotamadya Blitar saja.

T W.ULS Peerwacarminta, Karus Umum Behasa Indoesia. PN Balai Pustaka,
Jakara, 1993, ha 248

T Tim Fenyusun Kamrus Pembinzan dan Fengembangan Bahasa, Kamus_Besar

Bahasza Indonesia, 3alai Pustaka, cer. Ke 2, Jakarta. 1989 hal 33C




D. ALASAN MEMILIH JUDUL
Motif yeng mendorong penulis memilih judul skripsi Dewan Mas;id

Indones:a di Kotamadya Blitar adalah sebaga berikut ¢

1. Adarya rasa ingir tahu vang mendalim  tentang sejarah lahir dan
perkembangannya Dewan Masjid Indcnesia

2. Adanya rasa tfarggung awab sebagai generasi muda muslim untuk
menrvebarfuaskar tentang keberadaan organisasi xemasjidan yang ada di
Indonesia dalamr hal ini khusdusnya Dewan Masjid Indonesia; di mana
banyak sekall manfaatnya bagi pembiraan masjid-masjid yang ada di
Indonesia, di Arteranya adaleh mengembalikan fungsi masjid sebagai
mana yang telar disunahkan olzh Nab Muhammad SAW dan dengan
organisasi kemasjidan itu xiteé bisa mempererat ukhuwah islamiyah di
antara szsama ‘nushm di seluruh Indcnesai serta kita dapat bertukar pikiran
dengan masjid-masjid yang lain dalam hal yang berkaitan dengan masjid,
baik itu cidang idaroh, imaroh, meupun ri'ayah.

3. Agar keberadaen Zewen Masjid Indonesia itu bisa lebih dikenal dan dapat
dijad:kan suri tauladan dalam mengsiola masjid di daerah-daerah lain yang
belum mempercieh  informasi  tentang keberadaan Dewan Masijid
Indenesa.

E. TUJUAN PENULISAN

Tujuan vyang diharapkan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahu. secara eias tentang eksistensi Dewan Masjid Indones:a
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D1 harapkan keberzdaan Dewan Masjid Irdonesia khususnya di Kotamadya

Blitar dapat menjadi suri -auladan yang oaik dalam mengelola organisasi

kernasjidar umunnya dan masjid-masjid thususnya.

3. Untuk menambah wawasan tentang organisasi kemasjidan di indonesai.

F. METHODE PENULISAN

Penulisan skriosi ini menggunakan metode sejarah di mana langkah-

langkahnya jika dijabarkan akan meliputi beberapa pokok yang antara lain)

1. Heuristik :

yaitu pengumpulan data dari surnberr“\/a,’7 data-data vyang ada

hubungannya derngan pembah.asan skripsi ini dikumpulkan dari

sumbernva. Adapun sumber cata dari pembahasan skripsi ini

berupa:

a.

b.

Kepustakaan : vaitu date-ditta yang diambil dari buku-buku
limiah. majaleh-majalah den surat-surat dokumentatif vang ada
relefarsinya cengan bahasar skripsi ini

Observasi suatu cara pa3ngumpulan data dengan jalan
pencamatan langsung terhadap fenomesna-fenomena yang
disehdiki. Metode observasi dapat juga diartikan sebagai
pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena-

feno~ena yang dise idik .

Nugreho Notosutanto, Masalah Feneitia) Sejarah_Kontemporer, Yayasan
dayu Jakarta, 1973 ha 36

Sutrisno Hadi, Metcdologi Research Il Yeyasan Penerbit Fakultas Psikologi

UGM, Yogyakerta, 1983 hal 136



¢. Interviuw © yaitu date yarg diperoleh melalui wawancara
cengan beberapa to<oh penting yang terlibat langsung atau
tdak langsung yang diangg«p presentatif terhadap persoalan
yang sedang dibahas.

2. Krntik  kegiatan untuk menilai data-cats yang telah diperoleh derngan
tujuen untuk mendanatkan date yang outentik (kritik ekstern).® dan
data kredibilitasnya dapat dipertinggungjawabkan (kritik intern)'®
agar m=mperoleh rakta vang dapat mengantarkan pembahasan
skrips! irt ke tingkat «(Imiah.

3. Interprestasi : kegiatan untuk menetapkan atau memberi makna yang saling

berfiubungan dari fekta-fakta yang telah diperoieh.”

4 Historograf © ada'ah rekonstruksi yarg majinatif daripada masa lampau

berdasarkan data vang diperoleh dengan menempuh proses

{mengujl dan rengaralica secara kntis rekaman dan

12

pennggelan masa lampau ' sedangkan pola penyajiannya

ner.pa

a. Informatit disk-ipt:f vakn menyajkan tulisan yang bersifat
informas:! yang berwujud berbagai data aslinya

b. [~formas: analisis yakn menyajkan informasi sebagai

hasil analis's fakta.

Louis Gottschalk, Mengerti Sejarat, Perersit Universitas Indonesia, Jakarta,
1983, hal 80

'Y 5id, hal 95

Nugraho Netosutanto, op cit. hal 4C

Lcuis Sottschalk ¢p cit, ha 32




G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk mempearmudah pemahaman calam penyajian inti permasalahan

yang dibahasa dalar sknpsi ini, maka perlu adanya langkah-langkah yang

sistematis delam penulisan ini. di mane jika dijabarkan akan menjadi tidak

kurang dari lima bab. Bagi tiap-tiap babt riemiliki beberapa sub bab, untuk

jelasnva oventls uraixan sebagal berikut .

Bab | :

Beb I

PENDAHUL JAN

Dalam bab ini diureikan hai-hal yang melatarbelakangi masalah,
kemudiarn egar masaleh tidek keluar dar pokoknya maka periu
dijelaskar r-engenai -uang lingkug masalahnya. Agar nantinya tidak
terjadi salek pengertian dalarmm memahami judul skripsi ini, di atas
dijelaskar pula beterapa penjelatar berkenaan dengan penegasa
judul. Dr samping itu gisampaikan pula alasan memilih judut skripsi ini.
Agar supava pembehasan daarm skripsi ine punya arah yang jelas,
maka disampaixan juga tuuar penulisan.  Sedangken untuk
mempermudah tercapainya suatu ujuan , maka dalam bab ini juga
dijabarkan metcdolcgr penulisannya dan  aknirnya supaya tidak
menyulitkarn dalam maemahami penulisan dalam skripsi ini, maka
dibuatleh sistematika penulisannya dengan sebaik dan serapi mungkin

vang juga c:jelaskan dalam bao ini.
SEJARAH BERDIRINYA DEWAN MASJID INDONESIA

Bab ini aken mengu-aikan tantang -egaknya organisasi Dewan Masjid

indonesia yzng akan di awa i pembihasanya dengan mengkaji tentang



Bab il .

Bab IV

Bab V :

latar belakarg berdirinva. Setelah itu akan dibahas dar: segi proses
perdirirya. Kemudian dalam ranglka mengetahui dan memahami
kiprahnya i tengah-tengah umat, maka diuraikan pula di sini tentang
ingkup perjuangan Dewan Masjid Indonesia secara riel.
DEWAN MVIASCID INDONESIA DI KOTAMADYA BLITAR
Dalam bab ini memberikan suatL kejelasan arah dari pada kegiatan
Dewan Mesj'd Indonesia dalem msam ainkan dinamika perjuangan yang
rerangkum pada aktitizas Dewar Masjid Indonesia di Kotamadya Blitar
dergar meaiguti bidarg managemesnt, bidang keagamaan bidang
perd:d kan dar bidang sosial pudaye.
AKTIFITAS  PERKEMBANGAN DAN PENGARUH DEWAN MASJID
INDONESIA DI KOTAMADYA B_ITAR
Dalam bat ini mengerrtkakan beberapa peranan Dewan Masjid
Indonesia untuk mengembalikan fingsi masjid agar sesua dengan
sunneh Mabi Muhammad saw dan perkembangannya Dewan Masjid
Indonesia serta pengaruhnya van¢ muncul dengan adanya Dewan
Masjid [ndcresie di Kotamadya Slitar.
KESIMPULAN SARAN DAN PENUTUP
Dalam rangka mengakhir oembkehesan skripsi ini, maka dalem bab V
ini akan ciipayakan untuk menyinpulkan beberapa oermasalahan
aga” bisa diperoien data yangy kongkrit. Setelah itu dijelaskan
benerapa saran-saren dari pentlis dalam rangka memberikan
motivasi akan pentingnva pembahisan dalam skripsi ini. Dan untuk

mengakhiri skripsi dibuatkan penut ip.



